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BAB IV 

ADAT ISTIADAT ZIARAH MAKAM RADEN AYU PUTRI ONTJAT 

TANDHA WURUNG DI DESA TERUNGWETAN KECAMATAN KRIAN 

KABUPATEN SIDOARJO 

A. Ziarah Makam Dalam Agama Islam 

Kata agama adalah terjemahan dari kata Inggris religion yang 

berasal dari bahasa Latin religio. Kata ini terdiri dari dua patah kata, yakni 

re dan ligare. Re berarti kembali, dan ligare berarti mengikat. Jadi kata 

religio berarti ikatan atau pengikat diri. Maksudnya, kehidupan beragama 

mempunyai tata aturan serta kewajiban yang harus ditaati oleh 

pemeluknya. Tata aturan serta kewajiban termasuk diyakini sebagai 

sesuatu yang sesuai dengan kehendak Yang Illahi.1 

Islam adalah agama yang paling mulia di sisi Allah , karena Islam 

dibangun diatas agama yang wasath (adil) diseluruh sisi ajarannya, tidak 

tafrith (bermudah-mudahan dalam beramal) dan tidak pula ifrath 

(melampaui batas dari ketentuan syari’at). 

Ziarah kubur termasuk ibadah yang mulia di sisi Allah bila 

dilandasi dengan prinsip wasath (tidak ifrath dan tidak pula tafrith). 

Tentunya prinsip ini tidak akan terwujud kecuali harus diatas bimbingan 

sunnah Rasulullah. Barang siapa yang menjadikan Rasulullah sebagai suri 

tauladan satu-satunya, sungguh ia telah berjalan diatas hidayah Allah. 

                                                           
1
 Rafael Raga Maran, Manusia & Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2007), 70. 
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Allah berfirman : “Dan jika kalian mentaati (nabi Muhammad ), pasti 

kalian akan mendapatkan hidayah (dari Allah )” (An-Nuur: 54) 

Ziarah makam merupakan sebuah kebiaasaan masyarakat 

Indonesia. Pada waktu tertentu mereka berbondong-bondong untuk 

berziarah ke makam atau yang disebut dengan nyekar. Pada dasarnya, 

ziarah makam dapat dilakukan kapan saja, kerana inti dari ziarah makam 

ini adalah untuk mengingat mati agar setiap manuasia mempersiapkan 

bekal amal yang shalih untuk dibawah mati. Sehingga, bukan dinama dan 

kapan kita akan mati tapi apa yang sudah kita persiapkan untuk 

menghadapi kematian. Oleh karena itu, jika kematian telah datang kita 

tidak bisa mengelak darinya. 

Sebelum Islam datang, masyarakat di Indonesia ini sudah 

mengenal Tuhan. Masyarakat Indonesia ini terutama masyarakat Jawa 

menerima semua agama dan kepercayaan yang datang dan menerima 

dengan baik. Mereka tidak terbiasa mempertahankan agama dan 

keyakinan. Mereka menganggap bahwa semua agama itu baik dengan 

ungkapan mereka “sedaya agami niku sae” (semua agama itu baik). 

Ungkapan inilah yang kemudian membawa konsekuensi timbulnya 

sinkritisme dikalangan masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa, terutama yang 

menganut keJawen ini mengenal banyak orang dan benda yang dianggap 

kramat. Biasanya orang yang dianggap keramat adalah para tokoh yang 

berjasa pada masyarakat atau para ulama yang menyebarkan agama seperti 

para wali sembilan atau wali songo. Sedangkan benda yang sering 
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dikeramatkan adalah benda-benda pusaka peninggalan dan juga makam-

makam para leluhur serta tokoh-tokoh yang mereka hormati. Masyarakat 

tersebut percaya bahwa tokoh-tokoh dan benda keramat itu dapat memberi 

berkah. Itulah sebabnya, mereka melakukan aktivitas untuk mendapatkan 

berkah dari para tokoh dan benda-benda keramat tersebut.2 Seperti halnya 

menziarahi makam Raden Ayu Putri Ontjat Tandha wurung di desa terung 

wetan kecamatan krian kabupaten sidoarjo, yang masyarakatnya juga 

mempercayai hal-hal tersebut terutama masyarakat sepuhnya. 

Budaya ziarah ke makam Raden Ayu Putri Ontjat Thanda Wurung 

ini sudah menjadi kebiasaan atau adat masyarakat desa Terungwetan. Pada 

hari-hari biasa mereka berziarah ke makam tersebut, sama halnya 

berziarah ke makam-makam para tokoh Islam lainnya seperti makam para 

wali Sembilan atau yang sering disebut dengan wali songo sebagai makam 

para tokoh Islam yang menjadi wisata religi bagi mereka.  

Kata ziarah menurut bahasa artinya adalah menengok. Ziarah 

makam yang artinya menengok makam. Ziarah ke makam Raden Ayu 

Putri Ontjat Tandha Wurung berarti menengok makam Raden Ayu Putri 

Tandha Wurung. Ziarah makam bukan hanya sekedar menengok dan 

mengetahui dimana tempat seseorang dimakamkan atau bukan hanya 

sekedar mengetahui makam tersebut. Akan tetapi kedatangan seseorang ke 

                                                           
2 Marzukiwafi, “Tradisi Dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Perspektif Islam” di dalam 

https://marzukiwafi.wordpress.com/2011/02/08/tradisi-dan-budaya-masyarakat-jawa-dalam-

perspektif-islam/ (19 Mei 2016). 
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makam tersebut untuk berziarah mendoakan orang yang dimakamkan dan 

mengirim doa untuknya. 

Dalam pandangan Islam ziarah makam adalah termasuk salah satu  

ibadah yang awalnya diharamkan, yaitu diawal perkembangan Islam. 

Namun kemudian dianjurkan dalam agama. Pengharaman ziarah makam, 

sebelumnya disebabkan oleh orang dahulu di zaman Rasulullah yang 

meninggalkan pola kepercayaan Jahilliyah, yang salah satu bentuknya 

seringkali meminta-minta kepada makam. Pada dasarnya perbuatan 

tersebut termasuk perbuatan syirik yang dosanya tidak akan diampuni bila 

terbawa mati dan belum sempat bertaubat. Termasuk kebiasaan mereka 

mengkramatkan makam atau kuburan serta melakukan berbagai ritual 

lainnya yang hukumnya haram. 

Pada akhirnya, para sahabat sudah kuat keimanannya, lebih dewasa 

cara berfikirnya serta sudah tidak mengingat lagi masa lalunya tentang 

ritual aneh-aneh terhadap makam, maka Rasulullah SAW pun 

memperbolehkan berziarah kubur. 

Berziarah makam atau kubur adalah sesuatu yang disyariatkan oleh 

dalam agama, disebutkan dalam hadits-hadist Rasulullah SAW dan ijma’. 

Dalam dalil-dalil dari hadits Rasulullah SAW tentan disyariatkannya 

ziarah kubur diantaranya: 

Hadits Buraidah bin Al-hushaib r.a dari Rasulullah SAW, beliau 

bersabda, 
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Kuntu nahaitukum ‘an ziyaaratil qubuuri fazuuruhaa fa-innahaa tuzah-

hidud dunyaa wa tudzak-kirul aakhirah. 

Artinya: “Sesungguhnya aku pernah melarang kalian untuk 

menziarahi kubur, maka (sekarang) berziarahlah kalian, karena ziarah 

kubur itu dapat berzuhud terhadap dunia serta dapat mengingatkan alam 

akhirat (kematian)”.3 

Hadits ini dikeluarkan oleh imam muslim (3/65 dan 6/82) dan 

imam abu daud (2/72 dan 131). 

Dan dari jalan abu daud hadits ini juga diriwayatkan maknanya 

oleh imam al-baihaqy (4/77), imam an-nisa’i (1/285-286 dan 2/329-330), 

dan imam ahmad (5/350, 355-356 dan 361)4 

Adapun hadits diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengucapkan salam dan mendoakan kebaikan serta memohon 

ampunan kepada Allah bagi orang-orang mati dari kaum muslimin, 

agar mereka terbebas dari siksa kubur, dan diberi nikmat di dalam 

kubur. 

2. Sarana untuk mengingat kematian dan kehidupan akhirat, sehingga 

tidak terlena dengan gemerlapnya kehidupan di dunia. 

3. Dalam rangka melunakkan hati yang keras serta sombong, dan lain 

sebagainya. 

Adapun hukum dari ziarah kubur adalah sunnah mu’akad, karena 

disamping mendoakan seseorang yang dikuburnya, juga menjadikan sifat 

                                                           
3 Abdul Muhaimin, Tuntunan Ziarah Wali Songo (Surabaya: Putra Bintang Press), 5. 
4
 Sufiana, “Hukum Ziarah Kubur Dalam Islam”  di dalam www.solusiislam.com (01 juli 2016) 
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zuhud terhadap dunia. Zuhud ialah meninggalkan kesenangan dunia yang 

bersifat sementara untuk berbakti kepada Allah SWT, serta dapat 

mengingat kematian, sehingga bertindak sesuatu dengan ridha Allah SWT. 

Hukum ziarah makam bagi wanita menurut para Ulama’ khilaf ada 

yang mengatakan sunnah dan ada yang mengatakan makruh. Kecuali yang 

diziarahi makam Rasul SAW atau makam para nabi-nabi, para wali atau 

para orang sholeh. Bagi laki-laki maupun perempuan berziarah makam 

hukumnya sunnah. (Keterangan dari Al Qolyubi juz 1 hal. 351). 

B. Nilai-Nilai Islam Dalam Kegiatan Ziarah Makam Raden Ayu Putri 

Ontjat Tandha Wurung Di Desa Terungwetan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo 

Islam menekankan nilai moral idealis yang tinggi, bukan moral 

spiritual yang mistik. Tergusurnya moral spiritual yang idealis berarti 

tergusurnya jiwa keislaman, meskipun masih melaksanakan shalat lima 

waktu atau masih menjalankan rukun Islam. 

Islam yang murni adalah Islam yang diperagakan atau yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, dan para sahabatnya serta para 

Khulafa’urrasyidin, yakni pada periode pemerintahan Islam di madinah.5 

Suatu hal anugerah dari Tuhan adalah Islam di turunkan di kota Makkah 

dan Madinah yang masyarakatnya berfikir rasional, yaitu mampu 

membedakan yang Islam murni dan yang tidak Islami. 

                                                           
5 Simuh. Islam Dan Pergumpulan Budaya Jawa (Jakarta: Teraju, 2003). 14 
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Sebagai bagian dari adat istiadat dan wujud dari kebudayaan dan 

sistem budaya yang seolah-olah berada diluar, dan atas individu yang 

menjadi warga masyarakat yang bersangkutan dalam adat istiadat. Para 

individu sejak kecil telah diperkenalkan dengan nilai-nilai budaya yang 

hidup dalam masyarakat, sehingga sejak dulu dan sudah berakar dalam 

jiwa mereka.6 

Dalam prosesi ziarah makam terdapat beberapa ritual agama Islam 

diantaranya, pembacaan surat yasin, pada saat berziarah ke makam para 

jama’ah membaca surat yasin, dikalangan umat Islam, surat yasin biasanya 

dibaca dengan tujuan sesuai dengan niat si pembacanya. Pembacaan surat 

yasin seringkali di gabungkan dengan pembacaan tahlil7, bahkan kedua 

bacaan tersebut telah menyatu menjadi bacaan-bacaan diberbagai 

masyarakat dan di desa-desa. Pembacaan tahlil ini merupakan salah satu 

kebiasaan masyarakat terutama pada saat mendo’akan orang yang sudah 

meninggal dunia, biasanya dilakukan selama tujuh malam. 

Di dalam bacaan tahlil terdapat bacaan surat –surat al-Qur’an dan 

ayat-ayat pilihan. Seperti ayat kursi dan kalimat-kalimat dzikir serta 

termasuk membaca kalimat la ilaha illallah. 

Pembacaan doa ini bisa dipimpin oleh sang juru kunci makam atau 

bisa jugadipimpin dengansalah satu orang dari rombongan para penziarah 

                                                           
6 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas Dan Pembangunan (Jakarta: PT Gramedia, 1982), 26. 
7 Tahlil secara harfiah menurut Wikipedia berarti berdzikir dengan menguncapkan kalimat tauhid 
la ilaha illallah(tiada Tuhan yang patut disembah selain Allah), dan membaca surat dalam al-
Qur’an dan ayat-ayat pilihan. 
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yang datang ke makam raden ayu putri ontjat tandha wurung. Dan sebagai 

penutup dari pembacaan surat yasin dan tahlil. 

Kegiatan adat istiadat ziarah makam raden ayu putri ontjat ini 

merupakan warisan dari serangkaian kebiasaan dan nilai-nilai yang 

diwariskan dari generasi kegenerasi selanjutnya. Nilai-nilai tersebut 

berupa nilai-nilai oleh masyarakat pendukungnya masih dianggap baik dan 

relevan dengan kebutuhan kelompok. Dalam ziarah makam raden ayu 

putri ontjat tandha wurung dapat dipakai untuk mengukuhkan nilai-nilai 

dan keyakinan yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, ziarah 

makam raden ayu putri ontjat tandha wurung merupakan salah satu ritual 

keagamaan yang sangat diperhatikan dalam rangka agar dilancarkan 

rizkinya, ingin memperoleh jodoh, mengalap berkah, memohon 

kesembuhan kepada Allah, dan kalau mengadakan hajatan juga ziarah ke 

makam raden ayu putri ontjat untuk memohon ijin agar hajatannya lancar, 

kalau menikah juga harus mendatangi atau berziarah di makam tersebut 

agat hubungan suami istri langgeng serta melestarikan adat istiadat turun-

temurun ini. 

Ada beberapa tata krama dalam ziarah makam yang perlu 

diperhatikan  yaitu sebelum memasuki tempat pemakaman lebih sebaiknya 

mengucapkan salam kepada ahli kubur seperti halnya assalaamu’alaika 

yaa waliyyallaahi … shaahibal karaamati ji-naaka zaa- iriina wa’alaa 

maqaamika waaqifiin, ilaaha illallaahu wa anna muhammadan 

rasuluulullah, atau “Assalamu’alaikum ya ahli kubur minal muslimin 
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minal muslimat” atau juga dengan menyebutkan orang yang diziarahi. 

Sebelum masuk ke dalam makam hendaklah melepaskan sandal (alas 

kaki), hal ini berdasarkan riwayat dari Basyir bin Al-Khashashiyyah ra, ia 

mengatakan:”Ketika aku berjalan mengiringi Rasulullah Saw, ternyata ada 

seseorang berjalan di kuburan dengan menggunakan kedua sandalnya, 

maka Nabi Saw mengatakan: 

Yaa shaa hiba sabtiyyataini alqi sabtiyyataika 

Artinya: “Hai pemakai dua sandal, tinggalkan kedua sandal 

kamu!”Orang itu pun menoleh. Ketika dia tahu bahwa itu ternyata 

Rasulullah Saw, ia melepaskannya serta melemparkan keduanya.” (HR. 

Abu Dawud).8 

Setelah itu, penziarah tidak boleh duduk di atas kuburan serta tidak 

menginjaknya. Hal ini  berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 

Laa tushalluu ila lquburi wa laa tajlisuu ‘alaihaa 

Artinya:”Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan jangan pula 

duduk diatasnya.” (HR. Muslim)9 

Selanjutnya barulah membaca ayat-ayat Al-Qur’an, karena bacaan 

itu sangat diharapkan dan bermanfaat kepada mayit, apalagi dibacaan surat 

Yasin. Diantara dalil yang menyatakan keutamaan membaca surat yasin 

ketika berziarah ialah:  

                                                           
8 Ahmad Zuhdi DH, Merawat Jenazah Sesuai Syari’at Islam (Surabaya:IAIN SA Press,2012), 111 
9 Ibid. 112 
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wa ‘an anasin anna rasuulallahi shallallaahu ‘alaihi wa sallama 

qaala: man dakhalal maqaabira faqaraa yaa siin kaffafallahu ‘anhum wa 

kana lahu bi’adadi man fiihaa hasanaatu. 

Artinya: sahabat Anas menceritakan , bahwa Rasulullah SAW, 

bersabda: Barang siapa yang masuk kubur kemudian membaca yasin, 

maka Allah meringankan siksanya ahli kubur itu, dan yang membaca 

mendapatkan kebaikan sejumlah hitungan mayat yang ada di kubur itu. 

Kemudian membaca tahlil, serta membaca doa seraya mengangkat 

tangan. Dalam berdoa memohon kepada Allah untuk kesejahteraan mayit 

yang di kubur, serta menaburkan bunga di atas makam (nyekar). 

Dalam melakukan ziarah, hendaknya dilakukan dengan penuh rasa 

hormat dan khidmat serta khusu’ (tenang), dan di dalam hati ada ingatan 

bahwa aku pasti akan mengalami seperti dia (meninggal). Setelah 

berziarah haruslah memperbanyak amal-amal kebaikkan dan menambahi 

bakti dan taat kepada Allah SWT. Janganlah menduduki nisan makam dan 

melintasi diatasnya, karena tersebut perbuatan Idza’ (menyakitkan) 

terhadap orang yang sudah meninggal. 

Berdo’a dimaksudkan berdoa’a meminta kepada Allah SWT, 

bukan meminta kepada makam, agar yang diziarahi dan penghuni seluruh 

makam agar selamat dan bahgia di alam akhirat, serta berdoa untuk dirinya 

sendiri untuk kelak dijauhkan dari siksa api neraka. 

Ziarah makam bukan hal yang baru di kalangan umat Islam atau 

masyarakat Jawa, tetapi makam ini sudah ada pada zaman Rasulullah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

SAW dan para sahabat Nabi. Ziarah makam mengandung kepercayaan, 

bahwa orang yang telah meninggal dunia merasa masih diingat, merasa 

senang dan mendapatkan pahala dari amalan-amalan peziarah. Masyarakat 

membaca Al-Qur’an, tahlil, serta do’a-do’a yang dikhususkan kepada 

orang yang meninggal dan berdo’a untuk meminta kepada tuhan apa yang 

diminta agar terkabul. Orang yang sudah meninggal disamakan dengan 

orang yang masih hidup sehingga orang yang hidup penolong orang yang 

telah meninggal. 

Masyarakat sekitar melakukan ziarah ke makam Raden Ayu Putri 

Ontjat Tandha Wurung ini atau warga yang mempunyai hajatan untuk 

berziarah ke makam raden ayu putri ontjat tandha wurung datang 

berziarah. Dalam ziarah tersebut warga yang mempunyai hajat 

mengadakan selametan. Mereka yang mempunyai hajat atau yang 

berkunjung ke makam mengadakan selametan dengan berdoa agar 

hajatanya lancar. 

Masyarakat juga mempercayai bahwa orang yang menikah harus 

mampir karena dipercayai bahwa kalau tidak mampir suami istri tersebut 

rumah tangganya tidak bakal lama. 

Adapun amalan ziarah makam mempunyai tujuan dan hikmah 

tersendiri sebagai berikut: 

Hikmah dari berziarah ini mendapatkan pahala ziarah, orang yang 

berziarah akan mengingat kematian dan bersifat zuhud, sehingga mereka 

tidak bersifat bakhil. Supaya dikasihi oleh Allah SWT dengan sebab 
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mengikuti Sunnah Rasulullah SAW. Berziarah ini juga akan memunculkan 

perasaan insyaf dan taubat dalam hati yang tenang untuk menghadapi hari 

kematian nanti, alam kubur dan alam akhirat, adalah muhasabah diri, 

adakah amalan kita di dunia dan semasa hidup sudah mencukupi untuk 

dijadikan bekal di alam barzakh dan di akhirat. Selain itu, berziarah kubur 

juga difahami dan dihayati tujuannya, pasti kita mengingat akan asal usul 

manusia yang terbuat dari tanah dan segumpal darah serta kita akan 

dikembalikan lagi ke tanah juga. Dengan penghayatan tersebut, insya-

Allah diri kita akan merasakan rasa menyesal, rasa bersalah, dan merasa 

sedih serta dapat melembutkan hati, yang akan memunculkan kesadaran 

untuk melakukan segala apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan 

menjauhi larangan-Nya. 

Ziarah kubur juga bertujuan untuk penghuni makam, lebih lagi 

kepada roh kedua orang tua dan menggembirakan mereka dengan salam, 

memohon doa agar dilimpahkan rahmat-Nya, pengampunan dari Allah 

SWT. Orang yang dikubur merasa gembira sebab doa dari orang yang 

berziarah di tujukan kepada ahli kubur. Adapun hadits tentang hal itu yaitu 

Maa min rajulin yazuuru qabra akhiihi wa yastajlisu ‘indahuu 

illasta-nasa wa radda alaihi hattaa yaquuma. 

Artinya: tiada seorang Islam yang berziarah pada kubur saudaranya 

dan duduk di sampingnya, maka ahli itu merasa gembira dan menjawab 

salamnya, dan gembira itu sampai yang berziarah meninggalkannya 

(berdiri).  
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 Kita perlu mengetahui bahwa permohonan doa anak yang salih 

senantiasa mendoakan orang tuanya yang meninggal dunia akan di terima 

oleh Allah SWT serta ditulis sebagai anak yang taat kepada kedua orang 

tuanya. Sabda Rasulullah SAW, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-

Imam Muslim yang artinya: “Dari Abi Hurairah r.a, bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda: Apabila seorang manusia itu telah meninggal, 

akan terputuslah segala amalnya melainkan tiga perkara: sedekah yang 

terus manfaatnya, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakan 

baginya.” 

C. Motivasi Ziarah Makam Raden Ayu Putri Ontjat Tandha Wurung. 

Makam raden ayu putri ontjat tandha wurung ini adalah makam 

yang dianggap keramat, keberadaan makam raden ayu putri ontjat tandha 

wurung ini tentu menimbulkan kepercayaan bagi masyarakat desa 

terungwetan untuk melakukan aktivitas ziarah makam, karena makam 

tersebut dianggap keramat (karomah) dengan berbagai motivasi. Makam 

raden ayu putri ontjat tandha wurung ini adalah tujuan wisata religi 

masyarakat desa terungwetan dan sekitarnya. 

Makam raden ayu putri ontjat tandha wurung ramai diziarahi para 

ziarah, dikarenakan raden ayu putrui ontjat tandha wurung memiliki 

perilaku yang baik seperti halnya sifat jujur berbakti kepada orang tuanya 

sehingga dapat menarik perhatian masyarakat untuk datang berziarah ke 

makam tersebut.  Masyarakat di desa terungwetan pada dasarnya mulai 

paham bahwa budaya ziarah makam merupakan adat yang sarat dengan 
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tahayyul. Apalagi di zaman modern ini, pola pikir masyarakat sudah 

sangat berkembang dan maju menganggapnya acara semacam ini hanyalah 

dongeng belaka, namun mereka masih sangat berat untuk meninggalkan 

adat istiadat yang unik ini karena sudah melekat erat dengan kebiasaan 

mereka. 

Motivasi penziarah untuk mengingatkan kita bahwa kematian itu 
nyata bagi kita semua dan tidak ada yang kekal abadi di bumi fana 
ini, semua milik Allah SWT dan kepada-Nya kita kembali. 
Berziarah di makam Raden Ayu Putri Ontjat Tandha Wurung ini 
hanyalah untuk berziarah serta berdoa untuk para leluhur yang di 
makamkan di sini agar lebih mengenal dan memahami sisi 
perjuangan beliau. Kita generasi penerus harus benar-benar 
menjaga amanah yang telah dititipkan untuk kita, juga harus 
dirawat serta melestarikan budaya leluhur dari bumi pertiwi ini.10 

Makam dan segala aktivitas yang berkaitan dengan ziarah akan 

mengingatkan mereka setelah kehidupan akan ada kematian, sehingga 

mereka sadar untuk biasa melakukan perbuatan baik sebagai bekal dalam 

menghadapi kehidupan di akhirat. Aktivitas ziarah oleh banyak pihak juga 

dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan tertentu, misalnya seperti 

mencari ketenangan dalam hidupnya, untuk kemurahan rezeki, 

keberuntungan, keselamatan, ditingkatkan derajatnya, dan lain sebagainya. 

 

                                                           
10

 Qozi. Wawancara. 19 Mei 2016. 




